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PEMBERDAYAAN IBU RUMAH TANGGA DALAM PEMANFAATAN PEKARANGAN MELALUI
KELOMPOK WANITA TANI (KWT)

Ivan Sayid Nurahman*1, Sudradjat1, Agus Yuniawan Isyanto1, Rian Kurnia1, Muhamad Nurdin
Yusuf1, Budi Setia1, Saepul Aziz1, Tiktiek Kurniawati1, Benidzar M Andrie1, Ane Novianty1

1 Fakultas Pertanian, Universitas Galuh
*email: v.sayid9@gmail.com

ABSTRAK
Semakin menyempitnya lahan pertanian saat ini membuat petani harus memanfaatkan lahan yang ada untuk
dapat diusahakan agar dapat memberikan pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan
pemanfaatan pekarangan melalui kelompok wanita tani sebagai bentuk pemberdayaan bagi ibu rumah tangga.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ditentukan secara
purposive pada KWT Melati dengan pertimbangan bahwa KWT Melati merupakan pilot project dari BPTP Provinsi
Jawa Barat untuk pelaksanaan kegiatan program Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). Responden
dalam penelitian ini adalah 31 ibu rumah tangga anggota kelompok wanita tani menggunakan teknik
nonprobability sampling. Data dikumpulkan dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan rumus presentase.
Hasil menunjukkan bahwa upaya pemberdayaan ibu rumah tangga melalui kegiatan pemanfaatan pekarangan di
kelompok wanita tani pada tahap perencanaan kegiatan termasuk kategori baik, sangat baik pada tahap
pelaksanaan kegiatan, sedangkan pada tahap evaluasi kegiatan termasuk kategori tidak baik.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Ibu Rumah Tangga, KWT

PENDAHULUAN
Di era globalisasi yang semakin maju saat ini banyak perempuan yang memilih bekerja atau

menjadi wanita karier dibandingkan dengan menjadi ibu rumah tangga biasa. Hal tersebut banyak

terjadi di daerah perkotaan. Sedangkan di daerah pedesaan yang sebagian besar masyarakat

berpendidikan rendah dan masih kental dengan adat/norma bahwa perempuan harus dirumah.

Sejalan dengan yang dikemukakan Loomis (1990) yang menyatakan bahwa perempuan dalam rumah

tangga hanya berperan mendidik, memelihara, mengasuh, dan mengayomi anggota keluarga. Hal

tersebut membuat terbatasnya aktivitas kaum ibu rumah tangga untuk dapat membantu

perekonomian keluarga.

Kondisi demikian membuat upaya pemberdayaan masyarakat semakin menjadi kebutuhan.

Dimana Mardikanto dan Soebiato (2013) menyebutkan bahwa pemberdayaan merupakan upaya

pemberian kesempatan dan memfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki aksebilitas terhadap

sumberdaya yang berupa: modal, teknologi, informasi, dan jaminan pemasaran, agar mereka mampu

memajukan dan mengembangkan usahanya, sehingga memperoleh perbaikan pendapatan serta

perluasan kesempatan kerja demi perbaikan kehidupan dan kesejahteraan.

Salah satu bentuk komitmen pemerintah terhadap pemberdayaan kaum perempuan adalah

dibentuknya Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai wadah kaum perempuan untuk

mengaktualisasikan dirinya dalam rangka membantu pemenuhan kebutuhan pangan dalam rumah

tangga. Implementasi dari keikutsertaan dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) diantaranya ibu rumah

tangga yang tidak memiliki lahan pertanian, dapat memanfaatkan lahan pekarangan untuk bercocok

tanam. Seperti yang dikemukakan Ashari, dkk (2012) bahwa lahan pekarangan memiliki potensi

dalam penyediaan bahan pangan keluarga, mengurangi pengeluaran rumah tangga untuk pembelian

pangan dan meningkatkan pendapatan rumah tangga petani. Berdasarkan permasalahan diatas,

maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan pemanfaatan pekarangan melalui

kelompok wanita tani sebagai bentuk pemberdayaan bagi ibu rumah tangga.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data primer

(kuesioner) dan data sekunder. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu variabel,

gejala atau keadaan. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive pada KWT Melati di Desa

Dewasari dengan pertimbangan bahwa KWT Melati merupakan pilot project dari BPTP Provinsi Jawa

Barat untuk pelaksanaan kegiatan program Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). Semua

anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati diambil sebagai responden dengan teknik nonprobability

sampling (sensus) yang berjumlah 31 orang. Data dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan

rumus presentase (Sumardjo, 1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebutuhan pangan senantiasa meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Di sisi

pemenuhannya, tidak semua kebutuhan pangan dapat dipenuhi, karena kapasitas produksi dan

distribusi pangan semakin terbatas. Seperti menyempitnya lahan pertanian akibat tergeser oleh sektor

lain. Untuk mengatasi permaslahan tersebut pemanfaatan lahan pekarangan menjadi salah satu

alternatif yang dirasa sangat efektif.

Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Kurnianingsih dkk., (2013) bahwa lahan

pekarangan merupakan salah satu lahan potensial yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan

industri rumah tangga sebagai alternatif mewujudkan kemandirian ekonomi rumah tangga. Rahayu

dkk. (2005), menambahkan bahwa pekarangan jika dikelola dengan baik akan berpotensi menambah

penghasilan keluarga, sehingga peranan lahan pekarangan secara tidak langsung mampu

mempengaruhi perekonomian rumah tangga.

Ibu rumah tangga sangat berperan dalam pemanfaatan lahan pekarangan ini sebagai bentuk

upaya pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi keluarga. Saat ini para ibu sangat mengkhawatirkan

tentang produk pertanian yang mereka peroleh dari pasar, informasi tentang residu pestisida pada

bahan pangan terbukti benar adanya. Permasalahan yang dihadapi oleh ibu-ibu rumah tangga adalah

rendahnya pengetahuan tentang teknik budidaya pertanian, kurangnya pemahaman tentang

keanekaragaman pangan, kurangnya pemahaman tentang optimalisasi pekarangan untuk memenuhi

kebutuhan keluarga.

Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati para ibu-ibu rumah tangga di Desa Dewasari dapat

saling berbagi informasi dan ilmu pengetahuan terkait budidaya pertanian untuk pemanfaatan lahan

pekarangan. Selain itu anggota kelompok wanita tani pun seringkali mendapatkan bantuan dari

pemerintah berupa penyuluhan pertanian dan bantuan sarana produksi pertanian. Tentunya hal

tersebut sangat membantu dalam pengembangan pemanfaatan lahan pekarangan untuk pemenuhan

pangan dan gizi keluarga.

Hasil analisis deskriptif (Tabel 1) menunjukkan bahwa pemberdayaan ibu rumah tangga melalui

kelompok wanita tani dalam kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan termasuk kategori baik.
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Tabel 1. AnalisiData Hasil Penelitian
No Pemanfaatan Lahan Pekarangan

Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT)
Nilai (%) Keterangan

1 Perencanaan Program 35,48 Baik

2 Pelaksanakan Program 41,94 Sangat Baik

3 Evaluasi Program 25,81 Tidak Baik

Jumlah 29,03 Baik

Hal tersebut menggambarkan bahwa ibu rumah tangga ikut berpartisipasi aktif dalam

pengembangan pemanfaatan lahan pekarangan untuk pemenuhan pangan dan gizi keluarga. Artinya

bahwa peran wanita dalam menangkap peluang kerja, meningkatkan pendapatan, memberikan nilai

tambah (added value) bagi kehidupan mereka dalam keluarga maupun dalam masyarakat dikatakan

baik. Peran ini akan menciptakan keuntungan ganda karena disatu sisi kaum perempuan dapat

memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga dan ikut membantu meringankan beban keluarganya

serta menambahkan pendapatan keluarga sedangkan disisi lain ikut membangun pembangunan

pertanian di daerahnya.

Komoditi yang ditanam merupakan minat dari masing-masing anggota sesuai keinginan dan

kemampuan mereka berusahatani bukan berdasarkan ketentuan program KRPL. Meski demikian

sebagian besar anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati ikut berpartisipasi aktif dalam

perencanaan kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan dan merencanakan komoditas apa yang

dirasa dapat memberikan keuntungan. Menurut Entang dan Marzuki (2005), perencanaan usahatani

akan menolong keluarga tani di pedesaan agar mampu berpikir dalam menciptakan suatu gagasan

yang dapat menguntungkan usahataninya, mampu mangambil sikap atau suatu keputusan yang tegas

dan tepat serta harus didasarkan pada pertimbangan yang ada, membantu memperincikan secara

jelas kebutuhan sarana produksi yang diperlukan seperti bibit unggul, pupuk dan obat-obatan, serta

membantu dalam meramalkan jumlah produksi dan pendapatan yang diharapkan.

Pelaksanaan program pemanfaatan lahan pekarangan sangat baik berkat partisipasi aktif dari

setiap anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati. Mereka dengan sukarela melaksanakan dan

mengadopsi teknologi budidaya pertanian yang diberikan oleh pihak PPL ataupun sesama anggota

kelompok. Antusiame anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati di dukung pula dengan stimulus

atau bantuan sarana produksi dari BPTP Jawa Barat, sehingga mereka tidak membutuhkan biaya

yang tinggi untuk melaksanakan usahatani di lahan pekarangannya masing-masing. Hal ini sejalan

dengan hasil penelitian Rahayu (2010) yang menyebutkan bahwa petani antusias melakukan kegiatan

intensifikasi lahan pekarangan dengan di dampingi oleh PPL.

Berbanding terbalik pada saat evaluasi program kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan

sebagian besar anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati tidak melaporkan hasil usahataninya

dan cenderung menutupi hasil produksinya baik itu hasilnya positif ataupun negatif (gagal panen). Hal

tersebut dikatakan tidak baik karena pada prinsipnya evaluasi kegiatan sangatlah penting untuk

perbaikan ke depan (usahatani berikutnya). Permesti (2010) menyebutkan bahwa evaluasi

merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan program pembangunan, khususnya

pembangunan pertanian. Terdapat sejumlah ahli yang mengemukakan berbagai konsep penting

dalam kaitannya dengan studi evaluasi, diantaranya Potter (1972) yang menyebutkan bahwa evaluasi

program adalah proses pengujian dan pembuatan penilaian secara sistematis tentang relevansi dari
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tujuan-tujuan dengan maksud program, keadaan melalui mana tujuan bisa dicapai, keefektivan

metode yang digunakan dan efisisensi penggunaan sumberdaya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pemberdayaan ibu rumah tangga dalam

pemanfaatan pekarangan Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati di Desa Dewasari sangat baik,

dapat dilihat dari

1. Ibu rumah tangga telah memanfaatkan pekarangan di Desa Dewasari dengan perencanaan yang

baik.

2. Pemanfaatan pekarangan untuk memberdayakan ibu rumah tangga di Desa Dewasari berjalan

dengan sangat baik.

3. Evaluasi kegiatan pemanfaatan pekarangan yang di Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati belum

berjalan dengan baik.

4. Pemberdayaan ibu rumah tangga melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati dalam

pemanfaatan pekarangan untuk peningkatan kebutuhan pangan dan ekonomi keluarga juga

berjalan dengan baik

Adapun saran yang dapat diberikan diantaranya sebagai berikut :

1. Perencanaan usahatani pada lahan pekarangan harus memperhatikan nilai ekonomi komoditas

yang akan diusahakan agar dapat lebih memberikan keuntungan.

2. Teknik budidaya dalam usahatani pada lahan pekarangan harus sesuai dengan anjuran atau

baku teknis budidaya agar terhindar dari kerugian.

3. Perlu peningkatan kesadaran anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) agar dapat melaporkan

hasil usahataninya melalui kontrol oleh ketua kelompok demi perbaikan usahatani berikutnya.

4. Upaya pemberdayaan ibu rumah tangga melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) harus tetap

dilaksanakan dan dikemas lebih menarik agar para anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) tetap

produktif seperti membuat kegiatan usaha olahan dari hasil usahataninya.
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